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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini berfokus pada proses pengambilan keputusan serta faktor-faktor yang melatarbelakangi proses
pengambilan keputusan aktor-aktor peradilan pidana anak terhadap anak yang berkonflik dengan hukum
ABH di Jakarta. Masalah penelitian ini dilandasi pada fenomena penempatan ABH dalam lembaga
pemasyarakatan yang kerap dilakukan aktor peradilan pidana anak, meskipun sistem peradilan pidana anak
di Indonesiatelah menganut asas keadilan restoratif serta asas perlindungan dan kepentingan terbaik anak,
yang notabene-nya diterapkan sebagai usaha untuk menjauhkan ABH dari hukuman penjara. Penelitian ini
mengambil studi kasus pada aktor peradilan pidana anak di Jakarta Selatan. Aktor peradilan pidana anak di
Jakarta Utara turut diteliti sebagai langkah konfirmasi terhadap temuan data di Jakarta Selatan. Teori focal
concerns of criminal justice decision-making digunakan sebagai pisau analisa primer. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan melakukan wawancara terhadap aktor-aktor peradilan anak,
ABH, serta melakukan observas persidangan anak. Analisa data menggunakan teknik deskriptif-
interpretatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem peradilan pidana anak tidak sepenuhnya
menerapkan asas keadilan restoratif serta asas perlindungan dan kepentingan terbaik anak. Faktor-faktor
yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan aktor-aktor peradilan pidana anak masih berlandaskan
pada falsafah peradilan retributif. Sementaraitu, aspek-aspek sosiad ABH hanya dijadikan sebagai faktor
sekunder dalam proses pengambilan keputusan. Reformasi paradigma sistem peradilan anak di Indonesia
diperlukan agar sistem peradilan anak serta proses pengambilan keputusan aktor-aktor peradilan anak
terhadap ABH sepenuhnya berorientas pada asas keadilan restoratif, asas kepentingan terbaik anak, asas
perlindungan anak, serta keadilan sosial.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This study focuses on the decision making process undertaken by the juvenile justice actors. This study also
focuses on the factors that become the background of the decision making process. The case studies were
taken on juvenile justice actors in South Jakarta with comparison to North Jakarta. This study uses the focal
concerns of criminal justice decision making from Steffensmeier, Kramer, Ulmer 1998 . This study used a
qualitative approach, using interviews and observation as data collection techniques. The data were analyzed
using descriptive interpretative techniques. The results showed that the principle of restorative justice and
protection of the child are not fully implemented in the juvenile justice process. Factors that effect the
decision making process are still based on retributive philosophy of justice. Meanwhile, the social aspect is
only used as a secondary factor. Paradigm reform of the juvenile justice is needed, so that the decision
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making process can be completely oriented to restorative justice, the best interest of the child, child
protection, and social justice.



